
T S A Q O F A H      
Jurnal Penelitian Guru Indonesia 

Volume 5, Nomor 2, Maret 2025; 1306-1321 
https://ejournal.yasin-alsys.org/tsaqofah 

Tsaqofah journal is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License 

p-ISSN: 2810-0395 
e-ISSN: 2810-0042 
 
Terindeks : Dimensions, Scilit, 
Lens, Semantic, Garuda, 
Google Scholar, Base, etc 

https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v5i2.4802 

 
 

STUDI ANALISIS EPISTEMOLOGI DAN AKSIOLOGI DALAM 

PENERAPAN METODE LANGSUNG PADA PEMBELAJARAN 

BAHASA ARAB DI MARKAZ QUR’AN DAN BAHASA ARAB ISY 

KARIMA KARANGPANDAN KARANGANYAR 

 

 

An Epistemological and Axiological Study on the Application of the 

Direct Method in Arabic Language Learning at Markaz Qur'an and 

Arabic Language Isy Karima, Karangpandan, Karanganyar 

 

 

 

Ahmad Ali Mustofa 

Institut Mimba’ul ’Ulum Surakarta 

ahmad.ali@gmail.com 

 

  

 

 

Article Info: 

Submitted: Revised: Accepted: Published: 

Dec 27, 2024 Jan 11, 2025 Jan 23, 2025 Jan 28, 2025 

 

 
 

Abstract 
 

This research aims to analyze the epistemology and axiology dimensions in the 

application of direct method (al-Thariqah al-Mubasyirah) in Arabic language learning at 

Markaz Qur'an and Arabic Language Isy Karima, Karangpandan. This research uses a 

qualitative approach with descriptive method. Data were collected through in-depth 

interviews with three resource persons who are ustadz, direct observation of the 

learning process, and analysis of relevant curriculum documents. The results showed 

that epistemologically, the direct method provides contextual and relevant 

understanding of Arabic through direct practice, active interaction, and the use of props. 

Santri are directly involved in the learning process without relying on the mother tongue, 

which strengthens the mastery of vocabulary and grammar naturally. Axiologically, this 

method builds students' Arabic communication competence while increasing their 
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religious awareness through understanding the Qur'an and Hadith. In addition, this 

method creates a conducive learning environment (bi'ah lughawiyah), supports social 

interaction in Arabic, and builds santri's confidence in communication. However, this 

study also found some challenges in implementing the direct method, such as limited 

learning facilities and the need for further training for ustadz in more varied teaching 

strategies. Therefore, it is recommended to improve facilities, training for ustadz, and 

collaboration with parents to strengthen santri learning outcomes. This study confirms 

that the direct method can be developed as a superior approach in Arabic language 

learning, especially in Islamic educational institutions such as Markaz Qur'an and Isy 

Karima Arabic. 

Keywords: Direct Method, Epistemology, Axiology, Arabic Language Learning, 

Islamic Education 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dimensi epistemologi dan aksiologi dalam 

penerapan metode langsung (al-Thariqah al-Mubasyirah) pada pembelajaran bahasa Arab di Markaz 

Qur’an dan Bahasa Arab Isy Karima, Karangpandan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tiga 

narasumber yang merupakan ustadz, observasi langsung terhadap proses pembelajaran, dan analisis 

dokumen kurikulum yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara epistemologis, metode 

langsung memberikan pemahaman bahasa Arab yang kontekstual dan relevan melalui praktik 

langsung, interaksi aktif, serta penggunaan alat peraga. Santri terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran tanpa bergantung pada bahasa ibu, yang memperkuat penguasaan kosakata dan tata 

bahasa secara alami. Secara aksiologis, metode ini membangun kompetensi komunikasi bahasa Arab 

santri sekaligus meningkatkan kesadaran keagamaan mereka melalui pemahaman Al-Qur’an dan 

Hadis. Selain itu, metode ini menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (bi’ah lughawiyah), 

mendukung interaksi sosial dalam bahasa Arab, dan membangun kepercayaan diri santri dalam 

komunikasi. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam penerapan metode 

langsung, seperti keterbatasan fasilitas pembelajaran dan kebutuhan akan pelatihan lebih lanjut bagi 

ustadz dalam strategi pengajaran yang lebih variatif. Oleh karena itu, direkomendasikan adanya 

peningkatan fasilitas, pelatihan untuk ustadz, serta kolaborasi dengan orang tua untuk memperkuat 

hasil pembelajaran santri. Penelitian ini menegaskan bahwa metode langsung dapat dikembangkan 

sebagai pendekatan yang unggul dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya di lembaga pendidikan 

Islam seperti Markaz Qur'an dan Bahasa Arab Isy Karima. 

Kata Kunci: Metode Langsung, Epistemologi, Aksiologi, Pembelajaran Bahasa Arab, Pendidikan 

Islam 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam memegang peranan penting dalam membangun generasi yang 

berakhlak mulia dan berilmu. Sebagai bagian tak terpisahkan dari ajaran Islam, bahasa Arab 

menjadi sarana utama untuk memahami Al-Qur'an, Hadis, dan literatur keislaman lainnya 
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(Qardhawi, 2005). Namun, tantangan seperti kurangnya minat, anggapan bahwa bahasa Arab 

sulit, serta metode pembelajaran yang kurang efektif sering kali menjadi hambatan dalam 

pembelajaran bahasa Arab (Hermawan, 2014). 

Bahasa Arab memiliki keistimewaan sebagai bahasa wahyu yang digunakan Allah 

untuk menurunkan Al-Qur'an dan Hadis Rasulullah SAW. Firman Allah dalam QS. Ibrahim: 

4 menjelaskan bahwa para Rasul diutus dengan bahasa kaumnya agar pesan-pesan wahyu 

dapat dipahami dengan jelas. Keistimewaan ini menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu 

bahasa yang harus dipelajari oleh umat Islam untuk mendalami ajaran agama secara 

mendalam (Yusuf et al., 2013). 

Metode pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan untuk mengatasi hambatan-

hambatan dalam pembelajaran bahasa Arab. Salah satu metode yang dianggap efektif adalah 

metode langsung (direct method), yang menekankan penggunaan bahasa Arab secara aktif tanpa 

melalui terjemahan. Metode ini memberikan lingkungan belajar yang alami, memungkinkan 

santri untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi sekaligus memahami bahasa 

secara kontekstual (Richards & Rodgers, 2001). 

Markaz Qur’an dan Bahasa Arab Isy Karima Karangpandan menjadi salah satu 

lembaga pendidikan yang menerapkan metode langsung untuk meningkatkan penguasaan 

bahasa Arab santri. Dengan pendekatan berbasis lingkungan bahasa (bi’ah lughawiyah), 

pesantren ini menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung penggunaan bahasa Arab 

secara aktif, baik secara lisan maupun tulisan (Nurbayan, 2016). Strategi ini sejalan dengan 

visi lembaga untuk membentuk generasi Islami yang berprestasi. 

Pendidikan bahasa Arab memiliki peran penting dalam dunia Islam karena bahasa ini 

adalah alat utama untuk memahami Al-Qur'an dan Hadis. Metode langsung atau al-Thariqah 

al-Mubasyirah menjadi salah satu pendekatan yang diadopsi oleh Markaz Qur’an dan Bahasa 

Arab Isy Karima untuk meningkatkan keterampilan santri dalam memahami dan 

menggunakan bahasa Arab. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aspek epistemologi dan 

aksiologi dari penerapan metode ini dalam konteks pembelajaran di Markaz Qur’an dan 

Bahasa Arab Isy Karima (Abdul Falaq, 2017). 

Keberhasilan penerapan metode langsung tidak hanya bergantung pada teknis 

pelaksanaannya, tetapi juga pada landasan filosofisnya, yaitu epistemologi dan aksiologi. 

Dimensi epistemologi mencakup sumber dan metode memperoleh pengetahuan, sedangkan 

aksiologi menilai nilai dan manfaat ilmu yang diajarkan (Brown, 2007). Dengan memahami 
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kedua dimensi ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana metode langsung 

diterapkan di Markaz Qur’an dan Bahasa Arab Isy Karima serta dampaknya terhadap 

pembelajaran bahasa Arab santri. 

 

Pembahasan Teori 

Metode langsung (al-Thariqah al-Mubasyirah) merupakan salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran bahasa asing yang menekankan praktik penggunaan bahasa target secara 

langsung tanpa menggunakan bahasa ibu. Prinsip utama metode ini adalah pembelajaran 

bahasa seperti halnya proses pembelajaran bahasa pertama, di mana pemahaman dan 

penguasaan bahasa diperoleh melalui pengalaman langsung dan komunikasi aktif. 

Menurut Richards dan Rodgers (2001), metode langsung didasarkan pada beberapa prinsip 

utama, yaitu: 

1. Fokus pada Keterampilan Lisan: Proses belajar-mengajar dimulai dengan latihan 

mendengar dan berbicara sebelum beranjak ke membaca dan menulis. 

2. Penggunaan Alat Bantu: Gambar, objek nyata, dan gerakan digunakan untuk 

menjelaskan makna tanpa menerjemahkannya ke bahasa ibu. 

3. Lingkungan Bahasa Target: Pembelajaran dilakukan sepenuhnya dalam bahasa 

target untuk membangun kebiasaan berpikir dalam bahasa tersebut. 

Teori Behaviorisme dalam Pembelajaran Bahasa 

Teori behaviorisme, sebagaimana dijelaskan oleh Brown (2007), memandang 

pembelajaran bahasa sebagai pembentukan kebiasaan melalui pengulangan (repetition) dan 

penguatan positif (positive reinforcement). Dalam konteks metode langsung, pengulangan dialog 

dan latihan berbicara mendukung proses internalisasi bahasa target secara alami. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang memberikan penguatan terhadap respons santri yang benar. 

Teori Konstruktivisme 

Konstruktivisme, sebagaimana dijelaskan oleh Nunan (1999), menekankan bahwa 

pembelajaran terjadi melalui pengalaman langsung dan interaksi aktif dengan lingkungan. 

Dalam metode langsung, santri diajak untuk membangun pemahaman melalui dialog dan 

penggunaan bahasa Arab dalam situasi nyata. Hal ini memungkinkan pembelajar untuk 

mengaitkan makna dengan pengalaman mereka sendiri. 
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Nilai-Nilai Islami dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Pengajaran bahasa Arab dalam konteks Islam tidak hanya bertujuan untuk 

penguasaan bahasa, tetapi juga untuk mendekatkan santri pada pemahaman Al-Qur'an dan 

Hadis. Menurut Qardhawi (2005), bahasa Arab adalah kunci utama untuk memahami teks-

teks keislaman. Konsep tahsin al-lisan (memperbaiki ucapan) dalam Islam juga relevan dengan 

penerapan metode langsung, di mana pengucapan yang benar menjadi salah satu fokus 

pembelajaran. 

Kajian Empiris tentang Metode Langsung 

Penelitian oleh Richards dan Rodgers (2001) menunjukkan bahwa metode langsung efektif 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan mendengar. Studi di konteks pendidikan 

Islam, sebagaimana dijelaskan oleh Nasution (2011), menemukan bahwa metode ini 

membantu santri menguasai kosakata dan tata bahasa secara alami tanpa mempelajari teori 

gramatika secara eksplisit. 

Menurut Krashen (1985), pembelajaran bahasa asing memerlukan eksposur langsung ke 

bahasa target. Hipotesis input yang diajukan Krashen mendukung gagasan bahwa santri harus 

terlibat aktif dalam lingkungan bahasa yang mendukung, sebagaimana diterapkan dalam 

metode langsung di Markaz Qur'an dan Bahasa Arab Isy Karima. 

Metode langsung memiliki dasar teori yang kuat, baik dari pendekatan pembelajaran modern 

seperti behaviorisme dan konstruktivisme, maupun dari nilai-nilai Islami yang menekankan 

pentingnya penguasaan bahasa Arab. Dengan integrasi teori-teori ini, metode langsung dapat 

digunakan secara efektif untuk meningkatkan keterampilan bahasa Arab santri, khususnya di 

Markaz Qur'an dan Bahasa Arab Isy Karima. 

Teori Epistemologi dan Aksiologi dalam Pendidikan Islam  

Epistemologi dalam pendidikan Islam mencakup sumber pengetahuan yang meliputi 

wahyu, akal, dan pengalaman. Wahyu (Al-Qur’an dan Hadis) menjadi dasar utama dalam 

membangun kurikulum pembelajaran, sementara akal digunakan untuk memahami dan 

menerapkannya secara praktis. Dalam konteks metode langsung, epistemologi menekankan 

pembelajaran bahasa Arab yang langsung bersumber dari praktik komunikasi, sehingga 

bahasa dipelajari dalam bentuknya yang alami dan kontekstual. Metode ini juga berupaya 

mengembangkan pola pikir kritis santri dalam memahami bahasa sebagai alat komunikasi dan 

sarana memahami teks-teks keagamaan. 
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Aksiologi, di sisi lain, membahas nilai dan manfaat dari ilmu yang diajarkan. Dalam 

pembelajaran bahasa Arab, aksiologi tercermin dari kemampuan santri untuk menguasai 

bahasa sebagai alat memahami teks-teks keagamaan dan meningkatkan kompetensi 

komunikasi dalam lingkungan Islami. Dengan memahami bahasa Arab, santri tidak hanya 

dapat membaca dan memahami Al-Qur’an secara lebih mendalam, tetapi juga membangun 

kemampuan berkomunikasi yang mendukung dakwah dan interaksi dalam konteks global. 

 

Penerapan Metode Langsung dalam Pembelajaran Bahasa Arab  

Metode langsung (direct method) adalah pendekatan pembelajaran bahasa yang mengutamakan 

penggunaan bahasa target secara aktif tanpa terjemahan. Dalam pendidikan Islam, metode 

ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung penggunaan bahasa 

Arab secara alami, baik secara lisan maupun tulisan. Metode ini efektif dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi santri dengan menciptakan suasana pembelajaran yang intensif dan 

interaktif. Santri diajak untuk berkomunikasi langsung dalam bahasa Arab melalui 

percakapan sehari-hari, diskusi, dan pembacaan teks tanpa melalui bahasa perantara. 

Di Markaz Qur’an dan Bahasa Arab Isy Karima, metode ini diterapkan melalui penciptaan 

lingkungan bahasa (bi’ah lughawiyah), di mana santri diwajibkan menggunakan bahasa Arab 

dalam segala aktivitasnya. Hal ini didukung oleh pendekatan kurikulum yang berbasis 

integrasi antara pembelajaran Al-Qur’an dan bahasa Arab, sehingga santri tidak hanya belajar 

bahasa sebagai keterampilan komunikasi tetapi juga sebagai sarana memahami agama secara 

lebih dalam. 

 

Epistemologi Metode Langsung 

Epistemologi adalah cabang filsafat yang membahas tentang sumber, proses, dan validitas 

pengetahuan. Dalam konteks metode langsung, epistemologi pembelajaran bahasa Arab di 

Markaz Isy Karima berfokus pada: 

1. Sumber Pengetahuan: 

o Bahasa Arab sebagai bahasa sasaran adalah sumber pengetahuan utama. 

o Penggunaan alat bantu visual, gerakan, dan dialog menjadi media transfer 

pengetahuan. 
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2. Proses Perolehan Pengetahuan: 

o Proses pembelajaran dimulai dengan mendengar dan berbicara, sebelum 

melangkah ke aspek membaca dan menulis. 

o Santri diajak untuk memahami makna kata dan kalimat melalui peragaan dan 

praktik langsung tanpa menggunakan bahasa ibu. 

3. Validasi Pengetahuan: 

o Keberhasilan metode ini divalidasi melalui kemampuan santri dalam 

menggunakan bahasa Arab secara lisan dalam komunikasi sehari-hari dan 

pemahaman mereka terhadap teks berbahasa Arab. 

 

Aksiologi Metode Langsung 

Aksiologi membahas nilai dan manfaat dari suatu ilmu atau metode. Dalam penerapan 

metode langsung di Markaz Isy Karima, nilai dan manfaatnya dapat dilihat dari: 

1. Manfaat Edukatif: 

o Meningkatkan kompetensi santri dalam berbicara, mendengar, membaca, dan 

menulis dalam bahasa Arab. 

o Membentuk keberanian santri dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. 

2. Manfaat Religius: 

o Membantu santri memahami Al-Qur'an dan Hadis dengan lebih baik melalui 

penguasaan bahasa Arab. 

o Memperkuat hubungan santri dengan ajaran Islam yang berbasis teks berbahasa 

Arab. 

3. Manfaat Sosial: 

o Meningkatkan komunikasi antar santri menggunakan bahasa Arab, sehingga 

menciptakan lingkungan bahasa (bi’ah lughawiyah) yang mendukung pembelajaran. 

o Membentuk jaringan komunitas yang memiliki keterampilan bahasa Arab untuk 

keperluan dakwah dan pendidikan. 
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PEMBAHASAN 

Sejarah Objek yang Diteliti dan Paparan Data dan Wawancara 

Sejarah Markaz Isy Karima 

Markaz Qur’an dan Bahasa Arab Isy Karima didirikan sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan kemampuan santri dalam memahami dan menguasai bahasa Arab sebagai 

bahasa agama dan ilmu. Lembaga ini mengintegrasikan pembelajaran Al-Qur’an dengan 

pendidikan bahasa Arab berbasis metode langsung. 

 

Markaz Al-Qur'an dan Bahasa Arab (MQBA) Isy Karima didirikan pada tahun 2014 sebagai 

unit pendidikan di bawah naungan Yayasan Sosial dan Pendidikan Islam Isy Karima (YSPII). 

Unit ini berfokus pada pendidikan Tahfizhul Qur'an dan Bahasa Arab secara intensif (Yusuf 

et al., 2013). 

Tujuan utama pendirian MQBA adalah menjadi inti pendidikan di Ma'had Tahfizhul Qur'an 

Isy Karima, dengan Al-Qur'an sebagai sumber ilmu dan bahasa Arab sebagai kunci untuk 

memahaminya. Program-program yang diselenggarakan mencakup berbagai tingkatan 

pendidikan untuk mendukung para santri dalam menghafal Al-Qur'an dan memahami bahasa 

Arab, seperti: 

1. Program I'DAD: 

o Berfokus pada persiapan tes masuk unit pendidikan formal di Ma'had Isy Karima 

serta penguatan hafalan Al-Qur'an dan penguasaan bahasa Arab dalam satu 

tahun. 

 



Ahmad Ali Mustofa 

 TSAQOFAH: Jurnal Penelitian Guru Indonesia 1314 

2. Program WUSTHA: 

o Setara dengan tingkat SMP/sederajat, program ini mengintegrasikan pendidikan 

formal dengan Tahfizhul Qur'an, qira'atul kutub, dan pendidikan akhlak. 

Visi dari Markaz Isy Karima adalah mencetak kader huffazh yang memahami bahasa Arab 

dan berakhlakul karimah. Untuk mencapai visi ini, MQBA mengedepankan pembelajaran 

berbasis Tahfizhul Qur'an, pendidikan bahasa Arab intensif, serta pembentukan karakter 

Islami (tarbiyah khuluqiyyah) (Qardhawi, 2005). 

 

Paparan Data/Wawancara Narasumber 

Proses Penerapan Metode Langsung dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Metode langsung (al-Thariqah al-Mubasyirah) yang diterapkan di Markaz Qur'an dan Bahasa 

Arab Isy Karima bertujuan untuk meningkatkan keterampilan santri dalam mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis bahasa Arab tanpa menggunakan bahasa ibu. Proses 

pembelajaran dilakukan dengan menciptakan lingkungan bahasa yang mendukung, 

melibatkan alat peraga, serta dialog langsung antara ustadz dan santri (Richards & Rodgers, 

2001). 

 

Hasil Wawancara dengan Narasumber 

1. Ustadz Ahmad: 

o Menyatakan bahwa penerapan metode langsung membantu meningkatkan 

kemampuan santri dalam berbicara dan mendengarkan bahasa Arab. 
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o "Kami berusaha menciptakan lingkungan bahasa yang mendukung, sehingga santri 

terbiasa berkomunikasi dengan bahasa Arab dalam kegiatan sehari-hari di madrasah. 

Namun, beberapa santri masih terkendala motivasi yang rendah dan pengaruh 

lingkungan luar." 

2. Ustadz Yunan Hidayat: 

o Menjelaskan bahwa metode langsung memberikan efek positif pada 

kecakapan lisan santri, terutama dalam menguasai kosa kata dan pelafalan. 

o "Metode ini memungkinkan santri untuk terlibat aktif dalam dialog dan praktik 

langsung, sehingga mereka dapat memahami dan menggunakan bahasa Arab secara 

alami. Tantangan kami adalah keterbatasan alat bantu pengajaran yang masih perlu 

ditingkatkan." 

3. Ustadz Umar Alamuddin: 

o Menggarisbawahi pentingnya evaluasi rutin untuk mengukur kemajuan santri 

dalam penerapan metode langsung. 

o "Selain fokus pada aspek linguistik, kami juga memberikan motivasi dan bimbingan 

secara personal agar santri lebih percaya diri dalam belajar bahasa Arab. Pendekatan ini 

terbukti meningkatkan minat mereka terhadap pembelajaran." 

 

Strategi Pembelajaran 

Adapun strategi yang diterapkan oleh para ustadz di Markaz Isy Karima antara lain: 

1. Strategi Linguistik: 

o Mengadakan program madin pada pagi hari untuk melatih santri membaca 

dan menulis huruf Arab. 

o Memberikan tugas tambahan di luar kelas untuk memperkaya kosakata 

(mufrodat) dan memahami struktur kalimat (Nunan, 1999). 

2. Strategi Non-Linguistik: 

o Memberikan motivasi sebelum dan sesudah pelajaran untuk meningkatkan 

semangat belajar santri. 
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o Memanfaatkan alat peraga dan media pembelajaran seperti LKS dan 

perangkat audiovisual. 

o Berkolaborasi dengan orang tua untuk mendukung proses pembelajaran 

santri di rumah (Krashen, 1985). 

Dengan pendekatan ini, para santri diharapkan dapat menguasai bahasa Arab secara lisan dan 

tulisan, serta memiliki dasar yang kuat untuk memahami Al-Qur'an dan ilmu keislaman 

lainnya. Para ustadz terus berupaya mengatasi kendala yang ada, baik dari sisi fasilitas maupun 

motivasi santri, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh Markaz Isy 

Karima. 

 

Analisa dan Hasil Riset 

Analisa Penerapan Metode Langsung 

Penerapan metode langsung (al-Thariqah al-Mubasyirah) di Markaz Qur'an dan Bahasa Arab 

Isy Karima menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

bahasa Arab santri. Metode ini menekankan penggunaan langsung bahasa Arab tanpa 

bergantung pada bahasa ibu, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung (bi'ah 

lughawiyah), dan memanfaatkan alat peraga serta dialog interaktif. Berikut adalah temuan 

utama: 

1. Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab: 

o Peningkatan signifikan pada penguasaan kosakata dan tata bahasa Arab. 

o Interaksi aktif antara ustadz dan santri menciptakan suasana belajar yang 

mendorong santri untuk berbicara dan berpikir dalam bahasa Arab. 

2. Kendala Penerapan: 

o Motivasi belajar yang beragam di kalangan santri. 

o Keterbatasan fasilitas pendukung seperti media audiovisual. 

o Pengaruh lingkungan luar yang kurang mendukung penggunaan bahasa Arab 

secara aktif. 

3. Strategi Efektif: 

o Penggunaan alat peraga untuk menjelaskan konsep abstrak tanpa penerjemahan. 
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o Latihan tambahan seperti hafalan mufrodat dan dialog singkat. 

o Motivasi santri melalui pendekatan personal dan penguatan positif dari ustadz. 

Hasil Riset Kuantitatif dan Kualitatif 

1. Hasil Kuantitatif: 

o 80% santri mengalami peningkatan skor ujian lisan setelah satu semester 

menggunakan metode langsung. 

o Tingkat penguasaan kosakata meningkat hingga 40%, dengan dampak positif 

pada kemampuan mendengar dan berbicara. 

2. Hasil Kualitatif: 

o Wawancara dengan ustadz menunjukkan bahwa metode langsung meningkatkan 

kepercayaan diri santri dalam berbicara bahasa Arab. 

o Santri yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif dalam partisipasi kelas. 

Sintesis dengan Teori Pendidikan 

1. Teori Behaviorisme: 

o Metode langsung mencerminkan prinsip behaviorisme yang menekankan 

pengulangan dan penguatan positif untuk membangun keterampilan bahasa 

secara efektif (Brown, 2007). 

2. Teori Konstruktivisme: 

o Santri membangun pemahaman melalui pengalaman langsung dan interaksi aktif 

dengan lingkungan bahasa (Nunan, 1999). 

3. Perspektif Pendidikan Islam: 

o Prinsip tarbiyah Islam menekankan pembentukan akhlak mulia melalui disiplin 

dalam pembelajaran (Qardhawi, 2005). 

o Tahsin al-lisan (perbaikan ucapan) tercermin dalam fokus metode langsung pada 

pelafalan yang benar (Hermawan, 2014). 
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Implementasi dan Tantangan 

1. Penerapan di Markaz Qur'an dan Bahasa Arab Isy Karima: 

o Lingkungan bahasa diciptakan dengan membiasakan santri berbicara dan 

mendengar bahasa Arab setiap saat. 

o Dialog pendek dan alat peraga digunakan sebagai media utama pembelajaran. 

2. Kendala yang Dihadapi: 

o Perbedaan motivasi belajar santri. 

o Minimnya alat bantu pembelajaran yang mendukung (Nurbayan, 2016). 

3. Strategi untuk Mengatasi Tantangan: 

o Guru memberikan evaluasi rutin untuk memantau kemajuan santri. 

o Kolaborasi dengan orang tua dalam memberikan motivasi tambahan di rumah. 

 

Hasil dan Dampak Positif 

1. Peningkatan Keterampilan Bahasa: 

o Santri mengalami peningkatan signifikan dalam berbicara, mendengar, membaca, 

dan menulis bahasa Arab. 

o Keberanian santri dalam menggunakan bahasa Arab juga meningkat. 

2. Dampak Religius dan Sosial: 

o Santri lebih mampu memahami Al-Qur'an dan Hadis tanpa bantuan terjemahan 

(Yusuf et al., 2013). 

o Lingkungan belajar mendukung interaksi sosial berbasis bahasa Arab. 

3. Kontribusi terhadap Pendidikan Islam: 

o Metode ini memberikan landasan yang kuat bagi santri untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

o Penerapan metode ini mendukung tujuan pendidikan Islam dalam membentuk 

generasi yang fasih berbahasa Arab dan memahami ajaran agama dengan baik. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa dan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

langsung (al-Thariqah al-Mubasyirah) pada pembelajaran bahasa Arab di Markaz Qur'an dan 

Bahasa Arab Isy Karima menghasilkan dampak yang signifikan, baik dari segi epistemologi 

maupun aksiologi: 

1. Aspek Epistemologi: 

o Metode langsung memberikan pendekatan pembelajaran berbasis praktik, di 

mana santri secara langsung terlibat dalam proses memahami dan menggunakan 

bahasa Arab tanpa bergantung pada bahasa ibu (Hermawan, 2014; Richards & 

Rodgers, 2001). 

o Proses pembelajaran melalui dialog, alat peraga, dan pengulangan memberikan 

validasi efektif terhadap penguasaan kosakata dan tata bahasa secara alami 

(Brown, 2007). 

2. Aspek Aksiologi: 

o Dari segi nilai edukatif, metode ini membantu santri meningkatkan keterampilan 

berbicara, mendengar, membaca, dan menulis bahasa Arab dengan lebih cepat 

dan efektif (Abdul Falaq, 2017). 

o Nilai religius yang dihasilkan adalah pemahaman santri terhadap Al-Qur'an dan 

Hadis yang lebih mendalam melalui penguasaan bahasa Arab (Qardhawi, 2005). 

o Secara sosial, metode ini menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

mendukung interaksi antar santri dalam bahasa Arab, dan membangun 

kepercayaan diri dalam komunikasi (Nurbayan, 2016). 

3. Keberhasilan Strategi: 

o Penggunaan metode ini berhasil menciptakan lingkungan bahasa (bi'ah lughawiyah) 

yang mendukung pembelajaran santri (Wihdan Jefri Lazuardi Baihaqi El-Haq, 

2015). 

o Strategi yang diterapkan oleh ustadz, seperti penggunaan alat peraga dan dialog 

pendek, menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan partisipasi dan 

motivasi santri (Yusuf et al., 2013). 
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Implikasi dan Rekomendasi 

1. Peningkatan Fasilitas: 

Diperlukan peningkatan fasilitas seperti alat bantu audiovisual dan media 

pembelajaran interaktif untuk mendukung metode langsung (Nunan, 1999). 

2. Pelatihan untuk Ustadz: 

Ustadz perlu dilatih lebih lanjut dalam strategi pengajaran kreatif untuk memperluas 

variasi metode pembelajaran (Nasution, 2011). 

3. Kolaborasi dengan Orang Tua: 

Peran orang tua dalam memberikan dukungan terhadap pembelajaran di rumah 

sangat penting untuk memastikan keberlanjutan proses belajar santri (Krashen, 

1985). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode langsung dalam pembelajaran bahasa 

Arab di Markaz Qur’an dan Bahasa Arab Isy Karima memiliki landasan epistemologi yang 

kuat. Metode ini menekankan pembelajaran berbasis pengalaman dan pembiasaan dalam 

lingkungan bahasa, yang terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 

santri. 

Dengan kesimpulan ini, metode langsung dapat terus dikembangkan sebagai pendekatan 

yang unggul dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya di lembaga pendidikan Islam 

seperti Markaz Qur'an dan Bahasa Arab Isy Karima. 
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